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Abstrak : Lately there have been many groups rejecting a tradition or
community social activities on the pretext that the activity is based on
the hadith da'if. They assume that in matters of religion we should use
hadith that are truly sahih. Religion must be cleansed from hadith
da’if. Departing from this phenomenon the author feels intrigued to
restate the attitude of the Islamic scholars in treating hadith dla'if.
Through library research, the author tries to trace the literature of the
classical scholars in the field of hadith, such as Imam al-Nawawi, al-
Bukhari, Ibn Hajar al-Asqalaniy, al-Suyutiy, and others. From this
search, the author concluded that almost no ulama rejected the hadith
dla'if immediately. They took hadith dla'if in Fadla'il A'mal, history,
even in law. Of course with the terms and conditions they have set.
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PENDAHULUAN

Ketika Alquran pertama kali diturunkan, tak henti-hentinya para
musuh islam mencari celah dan kekurangan darinya. Beberapa tuduhan
pun dilontarkan kepada Alquran. Mulai dari tuduhan bahwa Alquran itu
adalah sihir, sya'ir, sampai tuduhan bahwa ia adalah produk dari orang yg
bernama Muhammad. Akan tetapi semua tuduhan tersebut bak busa
yang terbawa oleh arus aliran air yang sangat deras. Busa itu tak
mempunyai kekuatan sama sekali dan enyah dan lenyap dengan
sendirinya.

Sebagai sumber hukum yang kedua setelah Alquran, hadis
memiliki peran yang sangat urgen dalam Islam. Dengan hadislah kita bisa
memahami apa yang Allah maksud di dalam kitab-Nya. Nabi
Muhammad SAW memberikan contoh bagaimana mengaplikasikan
kandungan Alquran dalam keseharian beliau. Sehingga beliau merupakan
contoh yang kasat mata atas pengaplikasian kandungan Alquran.

Para musuh Islam pun tak henti-hentinya melakukan segala usaha
untuk memisahkan umat Islam dengan Alquran. Salah satu cara yang
ditempuh mereka yaitu dengan cara melakukan pengaburan dan
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memasukkan keraguan ke dalam diri umat Islam terhadap hadis atau
sunah rasul. Karena dengan cara ini umat Islam akan kehilangan sesuatu
yang menjembatani mereka dalam memahami dan mengaplikasikan
Alquran. Dari sini muncullah beberapa golongan dati Kbawarj dan
sebagainya yang menolak hadis dan hanya menerima Alquran saja.

Kemudian di zaman sekarang paham-paham tersebut muncul lagi
dengan baju baru. Kita mendengar kelompok-kelompok atau gerakan-
gerakan yang menyatakan penolakan terhadap Alquran. Mereka
menamakan kelompok mereka dengan nama Algur'aniyyun atau ablul
gur'an. Juga muncul beberapa kelompok yang menolak hadis ajad,
kelompok yang mengatakan bahwa sunah itu bukanlah wahyu, kelompok
yang menetima hadis fi'iy yang mutawatir saja, kelompok yang
menanamkan keraguan di diri umat Islam terhadap kitab Sahi) Bukhariy
dan Muslim, dan lain sebagainya. Sampai akhir-akhir ini muncul
kelompok yang menolak serta merta hadis da'7. Mereka menyamakan
hadis daif dengan hadis maudn'. Bahkan mereka memandang bahwa orang
yang metiwayatkan hadis dajf adalah termasuk orang yang dimaksud
dalam hadis : W) e odmie Toals ldens G el ' . Dari sini mulai
tampak tujuan dari kelompok-kelompok tersebut, yaitu untuk
memisahkan umat Islam dari sunah dan petunjuk Rasul SAW. Sehingga
dengan demikian terpisahlah mereka dengan Alquran.

Di sisi lain, menyalahkan ulama' terdahulu sudah menjadi tren
zaman sekarang. Seakan-akan seseorang akan menjadi bangga, merasa
hebat, dan lega bertepuk dada jika dia menemukan kesalahan para ulama'
hadis dalam menilai suatu hadis.

Dalam makalah ini penulis akan berusaha mengupas tentang
bagaimana patra ulama berinteraksi dengan hadis dasf: Karena seperti kita
lihat banyak dari saudara kita yang —dengan dalih berhati-hati—
mempetlakukan hadis da'7f seperti layaknya sampah yang harus dibuang
jauh-jauh ke tempat sampah. Bahkan dari mereka ada juga yang --dengan
dalih berhati-hati juga-- hanya mau menerima hadis dari kitab Sahih al-
Bukhariy dan Muslim saja. Rasulullah SAW bersabda :

2 Sdo sl gy B AW OIS B 4 OIS Sl g8 il o

Sebelum memulai, pertama-tama yang harus diketahui dan
dijadikan suatu patokan adalah hal-hal berikut :

! Muhammad ibn Futuh al-Humaydiy, a/-Jan' Bayn al-Sapihayn (Riyad: Dar Ibn Hazm,
t.th.), 3:418.
2 Al-Tabraniy, a/-Mu'jam al-Awsat (Kairo: Dar al-Haramayn, 1995), 7:313.
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Pertama. Jika dikatakan suatu hadis itu adalah gsafzh, maka

maksudnya adalah hadis itu memenubhi kriteria sebagai berikut :

a. Sanadnya bersambung

b. Para rawi-nya adalah "udnl dan dabit

c. Hadis itu selamat dati shudbudh dan "illat

Akan tetapi bukan berarti hadis tersebut sudah dipastikan valid 100%,
karena orang yang bersifat fhigah masih memiliki kemungkinan untuk
terjadi kesalahan dalam hafalan atau ingatannya.
Juga ketika dikatakan bahwa suatu hadis adalah daif, maka maksudnya
adalah hadis itu tidak memenubhi kriteria tersebut di atas. Bukan berarti
bahwasanya hadis itu sudah dipastikan tidak valid 100%, karena orang
yang mempunyai sifat bohong (kadhib) masih memiliki kemungkinan
jujur dalam hidupnya. Juga orang yang sering salah (kathir al-khata") masih
memiliki kemungkinan untuk benar. Tidak mungkin seseorang itu selalu
bohong atau selalu salah dalam hidupnya. ’

Kedua. Kritetia yang disebutkan tentang hadis sahih dalam kitab-
kitab  #lumul hadith bukanlah kriteria mutlak atau harga mati yang
digunakan setiap ulama dalam menilai suatu hadis. Akan tetapi itu adalah
kriteria yang digunakan oleh para ahli hadis pada umumnya. Beberapa
ulama memiliki metode tersendiri dalam menilai suatu hadis. Sehingga
ada yang menambah atau mengurangi kriteria tersebut di atas.
DEFINISI HADIS DA’IF

Hadis da'7f adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria
sahih atau hasan’. Sedangkan kriteria hadis sahih adalah sebagai
berikut :

1. Sanadnya bersambung

2. Para rawi-nya adalah "udn/ dan dabit

3. Hadis itu selamat dati shudhudh dan "illat

Untuk kriteria hadis jasan sama seperti di atas, akan tetapi

perbedaannya adalah tingkatan atau kualitas ke-dabit-an rawi-nya

lebih rendah.

PERANAN HADIS DA 'TFDALAM ISLAM

Hadis da'/f merupakan hidayah atau petunjuk dari ajaran

Nabi SAW yang datang kepada kita dengan potensi validitas yang

lebih lemah dari hadis sahih dan hasan. Jika prosentase validitas

hadis sapzh adalah 90 %, maka prosentase validitas hadis jasan

adalah 80% dan hadis dasf'adalah 65%-70%.

3 Jalaluddin Suyutiy, Tadrib A/ Rawi (Beirut: Dar al-kutub al-'ilmiyyah, 1996), 1:34.
4 Ibid., 1:91.
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Seperti kita ketahui, para ulama banyak memakai hadis
da'if untuk mengumpulkan data tentang sejarah, &basais al
nubuwwah, al-targhib  wa al-tarhib,  fada'il al-a'mal, shama'il al
muhammadiyyah, juga tidak sedikit dari mereka menggunakannya
dalam ranah penentuan hukum. Seandainya dalam sejarah kita
hanya menggunakan hadis sa)i) saja, pasti kita akan kehilangan
banyak data-data sejarah, seperti data-data sejarah sebelum dan
setelah diutusnya Rasulullah SAW”.

HUKUM MERIWAYATKAN HADIS DA'IF

Para ulama sepakat atas kebolehan meriwayatkan hadis
da'iff  tetlepas dati maksud mereka yang beragam dalam
meriwayatkannya. Salah satu yang membenarkan pernyataan ini
adalah adanya periwayatan mereka atas hadis da'/f di setiap kitab-
kitab hadis. Hampir semua setiap kitab hadis yang kita temui
pasti di dalamnya ada periwayatan hadis ds'7. Bahkan dalam
kitab-kitab ~ hadis yang penulisnya mensyaratkan untuk
meriwayatkan hadis safz) saja dalam kitabnya, seperti sahih 1bnu
Khuzaimab, 1bnu Hibban, 1bnn Sakan, dll.  Seandainya ada yang
harus kita kecualikan, maka kita akan mengecualikan Sajzh
Bukhari dan Mushin. Walaupun di sisi lain imam al-Bukhari
pernah meriwayatkan hadis da'if dalam kitabnya adab al-mufrad.

HUKUM MENGAMALKAN HADIS DA'TF

Banyak yang berpendapat bahwa sikap ulama' terhadap

hadis da'f tetbagi sebagai berikut :

1. Mengamalkannya dalam fada'il al-a'mal, targhib wa
tarhib, sejarah, khasais al-nubuwwab, ini adalah sikap
datri jumhur ulama'. Untuk mengamalkannya dalam
fadail al-a'mal mereka memberi syarat sebagai berikut:
a. Derajat ke-da'if-an hadis itu tidak parah;

b. Hadis itu harus mempunyai asl yang umum;

c. Ketika mengamalkan hadis itu tidak boleh
meyakini bahwa hadis itu adalah thabit.

Akan tetapi dari 3 syarat di atas yang disepakati para

ulama adalah syarat yang pertama saja. Untuk syarat

5 Muhammad Alwi al-Maliki, Mafahin yajib an tusabhah (Kairo: Dar Jawami' al-Kalim,
t.th.), 132.

¢ Khalil Ibrahim Mulla Khatit, Kbhuturat musawat al-hadith al-da'sf bi al-mandn’
(t.t:t.p.,1428H), 35.
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yang  kedua dan ketiga para ulama
mempertentangkannya.

2. Mengamalkannya secara mutlak, baik dalam fadail al-
a'mal ataupun dalam penentuan hukum. Mereka
memandang bahwa hadis 44/ lebih mereka sukai
daripada pendapat ulama'. Sikap seperti ini muncul
dari sebagian ulama' figh, ulama' usul dan ahli hadis.
Yang paling mencolok dari mereka adalah Ahmad bin
Hanbal dan Abu Hanifah. Mereka memakai hadis
da'if jika dalam suatu permasalahan tidak di temukan
lagi hadis tentang permasalahan tersebut kecuali hadis
da'if tersebut.

3. Menolak secara mutlak apapun bentuk hadis da'/f itu.
Sikap ini muncul dari sebagian kecil ulama'
diantaranya imam al-Bukhari, Muslim, Abu Bakar bin
al-'Arabi.

Demikian penggolongan sikap para ulama' terhadap hadis
da'if yang dipahami oleh sebagian orang. Akan tetapi penulis lebih
sependapat dengan imam al-Nawawi yang menyebutkan bahwa
kebolehan pengamalan hadis da'if dalam fada'il al-a'mal merupakan
ijma". Untuk imam al-Bukhari sudah penulis sebutkan bahwa ia
juga meriwayatkan hadis da'/f dalam kitabnya adab al-mufrod.
Adapun perkataan imam Muslim dan Abu Bakar bin 'Arabi
tentang penolakan mereka terhadap hadis 447, penulis lebih
memahami bahwa yang mereka maksud adalah hadis da'7f yang
sudah parah tingkat ke-da'/f-annya.

PENGARUH IJMA', FATWA, DAN PENGAMALAN
PARA ULAMA' TERHADAP HADIS DA'IF

Dalam Sunan Tirmidhiy sering kali kita menjumpai imam
Tirmidhiy setelah meriwayatkan suatu hadis memberikan
komentar seperti berikut :

NV VA RNE Y O P P
atau ol ol ele tis Jasd) ale
atau nla) J.aj an s el adey

7 Lihat pernyataanya dalam muqaddimah dari kitabnya a/~-Arba'in al-Nawawiyyah, al-
Adpkar, dan al-Majmn'. Bahkan dalam kitabnya a/~Adbkar dia menyatakan bahwa
mengamalkan hadis ¢a'7f dalam fada'il al-a'mal adalah mustapab (dianjurkan).
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Komentar tersebut dituturkan setelah sebelumnya imam
Tirmidhi menilai hadis sebagai hadis da'/f baik karena sanadnya
terputus, perawinya da'7f, idtirab, ataupun karena sanadnya tidak
sahih dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa hadis da'if
akan menjadi magbu/ (diterima) apabila kandungannya diamalkan
oleh para ulama.

Ijma' juga bisa membuat suatu hadis da'7f diterima. Seperti

hadis : Ll capie fe 2> cadl 3 8 Y. Menurut Ibn "Abdi al-

Barr hadis ini datang dari al-Hasan bin 'Imarah yang mana para
ulama sepakat untuk meninggalkan hadisnya karena dia
hafalannya jelek dan sering salah. Akan tetapi hadis ini diterima
karena permasalahan tentang kewajiban zakat emas -jika
mencapai 20 dinar- sudah menjadi ijma’.

Bahkan beberapa ulama menyatakan hadis da'/f akan
menjadi safzh jika hadis itu diterima para ulama atau dengan kata
lain kandungan hadis itu selaras dengan ijma'. Karena jika hadis
itu sudah selaras dengan ijma' maka hadis tersebut sudah tidak
butuh untuk dikuatkan dengan sanad®. Bahkan al-Liknawiy
mengatakan bahwa mengamalkan hadis tersebut adalah wajib,
karena mengamalkan ijma' adalah wajib’.

SYARAT-SYARAT PENGUATAN HADIS DA'IF

Sebagian orang berpandangan bahwa datangnya hadis
dari beberapa tarig yang da'if tidak akan menguatkan hadis
tersebut. Bahkan akan menambah hadis tersebut semakin lemah.
Akan tetapi penulis kurang sependapat dengan mereka. Karena
jika suatu hadis datang dari beberapa sarig yang mana rawi-nya
mempunyai hafalan jelek, justru hal tersebut akan saling
menguatkan satu sama lainnya. Kita ibaratkan jika ada orang yang
hafalannya lemah kemudian menghafalkan sesuatu, maka dalam
keadaan seperti ini mereka akan saling mengingatkan satu sama
lain.

8 Jalaluddin Suyutiy, Tadrib A/ Rawi (Beirut: Dar al-kutub al-'ilmiyyah, 1996), 1:29.
® Muhammad 'Abdul Hayy al-Liknawiy, A/~Ajwibah Al-Fadilah Li Al-As'ilah Al Ashrah
Al-Kamilah (Kaito: Maktabah al-Matbu'at al-Tslamiyyah, 1984), 228.
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Secara umum Khalid Mansur al-Datis menyebutkan
syarat-syarat untuk memperkuat hadis da7f adalah sebagai

berikut' :
1.

Di dalam sanadnya tidak ada raw/ yang dituduh
bohong atau rawi yang tidak tidak bisa digunakan
dalam  i'tbar. Akan tetapi Ibnu Hajar memiliki
pendapat tersendiri tentang hal ini. Beliau berkata :
".....akan tetapi lemahnya suatu hadis itu bertingkat-
tingkat. Jika suatu hadis mempunyai jalan yang
banyak, maka hadis itu di-rgjih-kan atas hadis yang
jalannya cuma satu. Maka jika ada hadis da'7f yang
disebabkan oleh hafalan yang jelek dati para rawi-nya,
akan tetapi jalannya banyak, hadis tersebut akan naik
derajatnya menjadi jasan. Dan hadis da'if yang
disebabkan #ubmah (tuduhan bohong) atau jabalab
(rawi-nya tidak diketahui), apabila hadis itu banyak
jalannya maka akan naik dati mardud dan munkar —
yang tidak boleh diamalkan sama sekali-- menjadi da'7f
yang boleh diamalkan dalam fadail al-a'mal...""'

Dalam Zadrib al-rawi imam al-Suyuti mengatakan :
"...dan adapun hadis ds'7f yang disebabkan fasiqnya
rawi atau bohong, ke-da'iffan dari hadis tersebut tidak
bisa dipengaruhi oleh hadis lain yang sama sepertinya.
Ini dikarenakan da7nya kuat dan yang mau
memperkuatnya adalah lemah. Ya memang, kalau
ditinjau dari keseluruhan jalannya, hadis itu bisa
keluar dari sifat munkar atau la asla labu. Hal ini
dikatakan dengan jelas oleh syaikhul islam :...bahkan
mungkin hadis itu banyak jalannya sampai naik
menjadi mastur al-sayyi’ al-hify yang bilamana ada jalan
yang lain yang da'ifnya qarib muptamal, maka dengan
seluruh jalannya itu akan naik ke derajat pasan.""
Harus ada riwayatnya dengan sanad/jalan yang lain.
Semakin banyak jalannya maka hadis itu semakin

10 Khalid Mansur al-Daris, a/-Hasan i dbatihi wa al-Hasan li ghairibi (Riyad; Dar Adwa' al-
Salaf, 2005), 5:2180.

" Tbnu Hajat, a/-'Imta’ bi al-'Arba'in al-Mutabayyinah bi Sharti al-Sima’ (t.t.: t.p., t.th.), 299.

12 Shaikh al-islam yang dimaksud adalah Ibnu Hajar.

13 Jalaluddin Suyutiy, Tadrib Al Rawi (Beirut: Dar al-kutub al-ilmiyyah, 1996), 1:90.
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5.

kuat. Akan tetapi kekuatan hadis yang menjadi mutabi’
harus lebih atau sederajat dengan hadis da'f itu.
Hadis itu tidak boleh bertentangan dengan hadis yang
lebih kuat darinya.
Makna hadis yang menjadi shabid tidak boleh
bertentangan dengan makna hadis yang akan
dikuatkan. Akan tetapi imam Tirmidhi hanya
mensyaratkan  kedekatan makna saja. Dengan
demikian kekuatan hadis yang menjadi shabid bisa
dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu :

a. Hadis yang menjadi shahid sama persis lafadnya
dengan hadis asal.

b. Hadis yang menjadi shahid sama dengan hadis asal
dari segi makna.

c. Hadis yang menjadi shahid mempunyai kedekatan
makna dengan hadis asal, dan termasuk dalam
keumumannya.

Makbraj-nya harus berbeda. Ini disyaratkan untuk

mencegah hadis yang jalan/sanadnya banyak tapi

semua pada akhirnya bertemu pada satu rawi saja.

Ibnu Hajar berkata : "Jika jalan dan makhraj suatu

hadis itu banyak maka hal itu menunjukkan kalau

hadis itu mempunyai asal".

Adanya perkiraan yang kuat kalau hadis itu kuat jika

ditinjau dari keseluruhan jalannya. Syarat ini diberikan

oleh al-Mu'allimiy. Menurutnya kita harus berhati-hati
jika ada orang kontemporer menilai suatu hadis
dengan sahih atau hasan.

Beberapa ulama memberikan syarat lain seperti hadis itu
hatrus tidak memiliki //ah. Akan tetapi penulis kurang sependapat
dengan syarat ini katena hadis dadf itu pasti memiliki Wah, baik
dalam matan ataupun sanadnya.

CONTOH
Diantara contoh hadis da'7/f yang menjadi pasan adalah

sebagai berikut :

A s 5 A Beg e 5 E W g 3 AE U
e SR ST ° PR T v L 1z Ty
&QJ\&MJU(&\%:GJM\;Q&chA}I\)}chM

Ju_;./-ﬂi,uj“g},&,;.;;s;\;jé&sg;m\;%\5;‘:\;@54;5&
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éj\.;.-l.'a :J6 . Y
B Dalam sanad hadis di atas ada yang bermasalah yaitu
A'sim bin "Ubaydillah. Tentangnya al-Bukhatiy berkata : "hadisnya
mungkar (&gl Sis) ", Sedangkan Yahya bin Ma'in berkata :
"dia adalah da'7f, hadisnya bukan jujjah. Dan Mupammad bin Sa'd
"dia tidak bisa dibuat hujjah"".
Walaupun begitu imam al-Tirmidhiy tetap menganggap
hadis ini sebagai hadis jasan. Beliau menuturkan bahwa hadis ini
datang dari banyak jalan yaitu : sahabat 'Umar, Abu Hurairah,

Sahl bin Sa'd, Abu Sa'id, Anas, 'Aishah, Jabir, Abu Hadrad al-
Aslamiy.

gf\fh’;j}cc\iéi\fcbué”&aj}bb‘f*d&‘ub: 2
,;:,.J\L;,@ugymww@\ chr-’a‘u’

0L )/ LA “o. / )/
Al-Tirmidhiy berkata : ini adalah hadls [m&m, yang juga
diriwayatkan oleh Ibn Abiy Layla dari 'Atiyyah dan Nafi' dati Ibn

'Umar. Kemudian al-Tirmidhi menyebutkan riwayat tersebut
sebagai berikut :

A Mudéﬁu» R =y wuuu\ S HE g 3

é‘mu‘L‘gSJ\ dbcﬁ.cd\upcceu/aﬁa&fcé.!d\
rué La/”’ Uzjj\ J@:J\ J,.a_;-\&’” Ja‘,J\jrp_;-\d‘;l:/a:l}«
é Mbcwuﬁjwﬂb\w\g’“w/

:ﬁbﬁ‘chugOWQ;// M\jjﬁ\duﬂ\jc%u/a/ﬁ

17 ... 87 PR g . B o S .
GBS B Qe By e ¢ AN 3 Vs i g
Al-Tirmidhiy berkata : ini adalah hadis jasan'®.

4 Al-Tirmidhi, a/-Jami" al-Kabir (Beirut: Dar al Ghatb al-Islami, 1998), jilid:403.

5 Yusuf al-Mizziy, Tahdbib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal (Beirut: Mu'assasah al-Risalah,
1988), jilid 13:504.

16 Al-Tirmidhi, a/-Jami' al-Kabir (Beirut: Dar al Ghatb al-Islami, 1998), jilid 1:553.

17 Al-Tirmidhi, a/-Jami' al-Kabir (Beirut: Dar al Gharb al-Tslami, 1998), jilid 1:553.

18 Tbid, 1:553.
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Seperti kita lihat dalam sanad hadis pertama terdapat al-
Hajjaj, yaitu Ibnu Arfah. Ibnu Hajar berkata tentangnya : "dia

jujur, banyak salahnya, banyak melakukan zadfis ( lad) S 3sio
o)™ Juga terdapat 'Atiyyah bin Sa'd bin Junadah al-'Ufiy

yang juga dinilai seperti Hajjaj bin Artah ditambah lagi dia adalah
seorang dari golongan Syi'ah.

Akan tetapi kedua hadis diatas dinilai pasan oleh al-
Tirmidhiy karena diperkuat oleh tiwayat lain, yaitu Ibn Abi Layla,
seorang ahli  figh, akan tetapi tingkatan hafalannya
dipertentangkan oleh para ahli hadis”. Sehingga hadis tersebut
menjadi kuat dengan datangnya dari jalan ini. Oleh karena itu al-
Tirmidhi menilai hadis ini sebagai hadis hasan.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Para ulama' sepakat atas kebolehan mengamalkan
hadis da'if dalam sejarah, £basais al-nubunwwah, al-targhib
wa  al-tarbib, Jada'il  al-a'mal,  al-shama'il  al
mupammadiyyah, uhd, ragaig, dan sebagainya selain
dalam ranah hukum dan aqidah.

2. Para ulama' sepakat atas kebolehan meriwayatkan
hadis daif:

3. Sebagian ulama' mengamalkan hadis 447/ secara
mutlak baik dalam fadail al-a'mal maupun dalam
hukum dengan syarat-syarat tertentu.

4. Sikap penolakan terhadap hadis da'/f secara serta
merta yang muncul dari beberapa orang seperti yang
kita saksikan di zaman sekarang adalah sikap yang
bertentangan dengan metodologi para ulama'.

5. Ijma' dan pengamalan ulama dapat memperkuat
hadis da'f.

6. Hadis da'sf dapat menjadi jasan dengan ketentuan-
ketentuan tertentu.

PENUTUP

Dalam penutup ini penulis mengingatkan agar kita lebih
berhati-hati dalam mengkritik atau menilai hadis yang telah dinilai
oleh ulama-ulama terdahulu. Jika kita menilai dan merubah apa

19 Tbn Hajat, Tagrib al-Tahdhib (Halab: Dar al-Rashid, 1991), 152.
20 Al-Tirmidhi, a/-Jami' al-Kabir (Beirut: Dar al Gharb al-Tslami, 1998), jilid 4:33.
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yang telah mereka bangun dengan teliti dan rapi, maka kita ibarat
anak kecil yang baru belajar tentang listrik kemudian ingin
membetulkan sebuah televisi baru yang kita anggap rusak hanya
karena televisi itu belum keluar gambarnya. Padahal kita tidak
tahu kalau televisi itu masih belum diatur programnya. Anak kecil
itu bukan membetulkan tapi malah merusak televisi itu.

Para ulama memiliki metodologi tersendiri dalam menilai
suatu hadis dan dalam menyikapi suatu hadis. Dan hasil
metodologi mereka tidak dapat divonis salah dengan hanya
memakai metodologi kita sebagai ukuran dan timbangan, karena
hasil suatu zi#7had tidak bisa dibatalkan dengan hasil j#bad lain
(slg=VU 2iy Y slgYl), Jika kita memang ingin menilai atau
mengkritik suatu hadis lebih baik kita mekritik atau menilai hadis
yang belum mereka nilai, itupun setelah kita merasa mumpuni
dalam ilmu-ilmu hadis. Masih terdapat ratusan hadis yang masih
belum mereka nilai sabibnya atau da'zf-nya. Itulah sebuah PR buat
kita.

Terakhir, penulis ingin menuturkan sebuah perkataan
hikmah dari salah satu ulama besar dalam bidang gira'at dan
hadis, Abu 'Amr bin 'Ala":

b & Jseal & 25TV (gian b 4 s

"Perumpamaan kita dibanding ulama terdahulu adalah
bagaikan sebuah tunas kecil berada diantara pepohonan yang
sangat tinggi."”'

21 Tbn 'Asakir, Tarikh Madinah Dimashg (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 113.

l 1 Mohammad Rohmanan — Rekonstruksi Perspektif Masyarakat terhadap hadits Dhaif
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